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Club Licensing Committee (CLC) yang beranggotakanDemisDjamaoeddin, Aristo
Pangaribuan, NugrohoSetiawan, Y opiel epel danPoltakSitumorang telah melakukan verifikas
terhadap seluruh data yang diberikan oleh Pemohon Lisensi, dan telah bermusyawarah untuk
mengambil keputusan pemberian lisensi sesuai dengan pasal 3 Club Licensing Regulations,
tentang The Decison-Making Process. Adapun anggota dari Club Licensing Committee
adalah sebagai berikut; Demis Djamaoeddin (Ketua), Aristo Pangaribuan, Nugroho Setiawan,
Yopie Lepel, dan Poltak Situmorang (masing-masing sebagai anggota).

Proses Lisensi pada tahun 2014 ini diikuti oleh 57 klub (22 klub Indonesia Super
League (ISL) dan 35 klub Divis Utama) yang mengajukan diri sebagai pemohon lisens.
Dalam prosesnya, terdapat 10 klub dari Divisi Utama yang mengundurkan diri sebagai
pemohon dari proses lisensi. Khusus terhadap aspek infrastruktur, verifikas telah dilakukan
oleh Club Licensing Department (CLD) terhadap 56 stadion dan telah menyampaikannya
kepada Club Licensing Committee. Mengenai batas akhir pengiriman dokumen yang telah
ditetapkan yaitu tanggal 31 Juli 2014, terdapat 25 klub (18 klub ISL dan 7 klub Divisi Utama)
yang memenuhi tenggat waktu tersebut. Dalam hal tersebut, terdapat 2 klub (PERSIBA
Balikpapan, dan Putra Samarinda) yang tidak dapat menyampaikan dokumen sesuai dengan
batas waktu yang telah ditentukan.

Mekanisme verifikasi dilakukan dengan melihat dokumen yang diterima dan
memberikan kesempatan kepada klub untuk melalukan perbaikan atau penyempurnaan
dokumen hanya terhadap aspek yang telah dikirimkan. Verifikasi ini dilakukan oleh Club
Licensing Department terhadap dokumen yang disampaikan oleh 25 klub dalam periode 4
agustus sampai dengan tanggal 31 Agustus 2014.

Hasil verifikasi di tahun 2014, Club Licensing Department menyatakan terdapat
perbaikan dibanding musim sebelumnya dimana apresias klub untuk dapat memenuhi
persyaratan cukup tinggi dan komunikatif sehingga memudahkan Club Licensing Department
untuk melakukan proses verifikasi ini sampa dengan selesai. Aspek finansia dan aspek
personil & administrasi merupakan aspek yang paling banyak tidak dapat dipenuhi oleh klub.
Keterbatasan sumber daya manusia menjadi alasan utama tidak terpenuhinya persyaratan
dalam 2 aspek tersebut. Aspek infrastruktur dan aspek sporting akan menjadi perhatian
khusus dari Club Licensing Department untuk musim berikutnya dan untuk hal tersebut Club
Licensing Department akan meminta PSSI memberikan pengawasan dan pendampingan
kepada klub yang memiliki potensi besar untuk dapat berkembang dan diperlukan
sinkronisasi dengan departemen dan komite tetap PSSI yang terkait.

Hasil verifikasi tersebut kemudian diberikan kepada CLC untuk ditindaklanjuti
mengenai proses pemberian lisens terhadap klub pemohon aplikasi. CLC melakukan
musyawarah pada tanggal 3 September 2014 dan kemudian memberikan keputusan pada
Jumat, 5 September 2014 padaintinya;



Mengabulkan permohonan Lisensi terhadap 3 klub yaitu PERSIPURA Jayapura,
AREMA Indonesia dan PERSIB Bandung;

Mempertimbangkan persyaratan yang digjukan oleh pemohon SRIWIJAYA FC,
SEMEN PADANG FC, PERSEBAYA Surabaya, PELITA Bandung Raya dan
PERSIJA Jakarta karena pada dasarnya kekurangan-kekurangan persyaratan klub-
klub di atas tidaklah signifikan, sehingga CLC menganggap bahwa mereka sebenarnya
memiliki potensi untuk mendapatkan lisensi di tahun berikutnya. Bersamaan dengan
itu, memerintahkan CLD untuk memberikan perhatian dan pendampingan khusus
kepada klub-klub di atas;

Menolak permohonan Lisensi terhadap 17 klub selain dari 8 klub di atas, dikarenakan
belum mampu untuk memenuhi persyaratan yang diberikan sesuai dengan Club
Licensing Regulations secara signifikan;

Memutuskan bahwa lisens bukan merupakan syarat mutlak untuk dapat mengikuti
kompetisi, karena bagaimanapun kompetisi Liga Indonesia harus dapat dipastikan
pel aksanaannya, karena kompetis adalah nafas dari sepakbola;

Memerintahkan kepada CLD untuk melakukan penyempurnaan dalam regulasi dan
manual termasuk untuk pemisahan kriteria yang sesuai dengan standar PSSl dan
standar AFC;

Memerintahkan kepada CLD untuk terus memberikan penyuluhan dan edukasi kepada
klub-klub, utamanya yang belum mampu memenuhi persyaratan agar dapat
mewujudkan organisasi klub sepakbola yang profesional di tahun berikutnya;
Memerintahkan kepada CLD untuk memberikan salinan keputusan ini kepada Komite
Eksekutif PSSI.

Demikian Press Release ini disampaikan pada tanggal 8 September 2014 di Jakarta.
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